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TENTANG

PEGOMAN PENILAIAN DAN PEMBERIAN PENGHARGAAN ABDIBAKTITANI
BAGI UNIT KERJA PELAYANAN PUBLIK BERPRESTASI
DI BIDANG PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERTANIAN,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pembinaan aparatur negara vyang
diarahkan kepada peningkatan kineria kualitas pelayanan
publik, diper‘[ukan adanya penilaian kineria unit pelayanan
publik beiprestasi di bidang peartanian;

b. banwa peningkatan pelayanan publik dilaksanakan melalui
pelayanan yang cepat, tepat, murah, aman, berkeadilan dan
akuntabet:

¢. bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a dan b perlu
menetapkan Pedoman Penilaian dan Pemberian Penghargaan
“Abdibaktitant bagi Unit Kerja Pelayanan Publik Berprestasi di
Bidang Pertanian,

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Rl Tahun 2004
Nomor: 12§ Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4437),

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008
{entang Keterbukaan Informasi Publik {Lembaran Negara R
Tahun 2008 Noinair: 61 Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor
4846);

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Rl Tahun 2008
Nomer: 112 Tambabhan Lembaran Negara Rl Nomor 5038);

Peraturan Presiden Nomor 47  Tahun 2009 tentang

Pembentukan dan Crganisasi Kementerian Negara yang telah

beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden

Nomor 91 Tahun 2011

5. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan,
Tugas dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara
yang telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 92 Tahun 2011; '

6. Keputusan Menten Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor B3/KEP/M.PAN/7/2003 tentang Pedoman Umum
Penyelenggaraan Pelayanan Publik; o

7. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor 25/KEP/M PAN/2/2004 tentang Pedoman Penyusunan

Indeks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instansi

Pemerintah;

o

a



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/05/M.PAN/4/2009 tentang Pedoman Umum
Penanganan Pengaduan Masyarakat Bagi Instansi Pemerintah;

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61/Permentan/OT.140/
10/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian;

10. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 7 Tahun 2010 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Unit Pelayanan Publik;

MEMUTUSKAN :

- PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG PEDOMAN
PENILAIAN DAN PEMBERIAN PENGHARGAAN ABDIBAKTITANI
BAGI UNIT KERJA PELAYANAN PUBLIK BERPRESTASI DI
BIDANG PERTANIAN.

- Pedoman Penilaian dan Pemberian Penghargaan Abdibaktitani bagi
Unit Kefja Pelayanan Publik Berprestasi di Bidang Pertanian,
sebagaimana tersebut dalam lampiran peraturan ini merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan ini.

- Pedoman Penilaian dan Pemberian Penghargaan Abdibaktitani bagi
Unit Kerja Pelayanan Publik Berprestasi di Bidang Pertanian
sebagaimana - tersebut dalam lampiran peraturan ini digunakan
sebagai acuan dalam melaksanakan penilaian kinerja unit kerja
pelayanan publik di bidang pertanian. _

- Dengan berlakunya Peraturan Menteri Pertanian ini, maka Peraturan
Menteri Pertanian Nomor: 22/Permentan/OT.140/05/2008 tentang
Pedoman Penilaian dan Pemberian Penghargaan Abdibaktitani bagi
Unit Kerja Pelayanan Publik Berprestasi di Bidang Pertanian
dinyatakan tidak bertaku lagi.

- Pembiayaan yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan peraturan
ini dibebankan kepada anggaran Kementerian Pertanian dan
anggaran lainnya yang sah.

- Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakaita
pada tanggal 10 Juli 2012

WRI PERTANIAN,

-'-"-"—-—‘-“

\¢ SUSWONO -

Salinan Peraturan ini disampaikan kepada Yth:

1. Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi;
2. Gubernur di seluruh Indonesia;

3. Bupati/Walikota di seluruh Indonesia;

4. Pimpinan unit kerja eselon | lingkup Kementerian Pertanian,

5. Kepala Unit Pelaksana Teknis lingkup Kementerian Pertanian;

6. Arsip.



LAMPIRAN ] PERATURAN MENTER! PERTANIAN
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A

PEDOMAN PENILAIAN DAN PEMBERIAN PENGHARGAAN ABDIBAKTITANI
BAGI| UNIT KERJA PELAYANAN PUBLIK BERPRESTASI
DI BIDANG PERTANIAN

BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Percepatan pendayagunaan aparatur negara dilakukan melaiui reformasi birokrasi
dengan sasaran mengubah pola pikir, budaya kerja, dan sistem manajemen
pemerintahan, sehingga peningkatan kualitas pelayanan publik lebih cepat
tercapai. Upaya tersebut dilaksanakan secara  berkelanjutan  dan
berkesinambungan yang berujung pada pelayanan publik yang prima.

Dalam rangka melaksanakan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik terutama dalam melaksanakan evaluasi kinefja pelayanan
publik diperlukan pemberian apresiasi terhadap Unit Kerja Pelayanan Publik
berprestasi di bidang pertanian melaksanakan pelayanan prima (berkualitas,
cepat, mudah, terjangkau, dan yang telah terukur). Pemberian penghargaan
tersebut merupakan langkah strategis dalam rangka mendorong peningkatan
kualitas pelayanan publik dengan memberikan stimulus atau motivasi, semangat
perbaikan dan inovasi pelayanan serta mengetahui gambaran kinerja yang
obyektif dari unit pelayanan. Agar pemberian penghargaan tersebut dapat
dilaksanakan secara obyektif, transparan, dan akuntabel, diperlukan pedoman
penilaian kinerja Unit Kerja Pelayanan Publik berprestasi di bidang pertanian. .

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud Pedoman ini adalah sebagai acuan bagi Kementerian Pertanian,
pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota dalam menilai kinerja Unit
Kerja Pelayanan Publik berprestasi di bidang pertanian.

Tujuan Pedoman ini agar penilaian kinerja Unit Kerja Pelayanan Publik
berprestasi di bidang pertanian dapat dilaksanakan secara obyektif, transparan,
dan akuntabel.

SASARAN

Sasaran Pedoman ini adalah terlaksananya penilaian kinerja pelayanan guna
memperoleh Unit Kerja Pelayanan Publik berprestasi di bidang pertanian yang
memiliki pelayanan prima.



. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup penilaian Unit Kerja Pelayanan Publik berprestasi di bidang
pertanian meliputi: visi, misi, moto dan janji pelayanan; sistem dan prosedur
pelayanan; sumber daya manusia pelayanan; sarana dan prasarana pelayanan;
dan pengakuan manfaat Unit Kerja Pelayanan Publik bagi pemangku
kepentingan.

PENGERTIAN

Datam Pedoman ini yang dimaksud dengan:

1. Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa dan/atau
pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan
publik.

2. Unit Kerja Pelayanan Publik yang selanjutnya disebut UKPP adalah satuan
kerja yang secara langsung memberikan pelayanan kepada masyarakat,

3. UKPP di bidang pertanian adalah Unit Kerja Pelayanan Publik Berprestasi di
Bidang Pertanian yang berkedudukan di Kementerian Pertanian, pemerintah
provinsi, dan kabupaten/kota yang melaksanakan tugas dan fungsi
memberikan pelayanan secara langsung kepada masyarakat di bidang
pertanian.

4. Abdibaktitani adalah penghargaan dalam bentuk Piala, Plakat dan Piagam
yang diberkan oleh Menteri Pertanian kepada UKPP berprestasi di bidang
pertanian yang telah melaksanakan pelayanan prima {berkualitas, cepat,
mudah, terjangkau, dan terukur).

6. Pelayanan Barang adalah pelayanan yang diberikan oleh UKPP di bidang
pertanian yang produk akhirnya berupa barang.

7. Pelayanan Jasa dan Administrasi adalah pelayanan yang diberikan oleh
UKPP di bidang pertanian yang produk akhimya berupa jasa atau dokumen
administrasi.

8. Standar Pelayanan adalah tolok ukur yang dipergunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai
kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka
pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, tefjangkau, dan terukur.

9. Standar Operating Prosedure (SOP} adalah suatu panduan vyang
-menjelaskan secara terperinci bagaimana suatu proses harus dilaksanakan.

10. Kuesioner Penilaian Kinerja UKPP di Bidang Pertanian adalah daftar isian
penilatan  kinerja UKPP berprestasi di bidang pertanian calon penerima
penghargaan yang digunakan sebagai alat Tim Penilai daiam kegiatan
observasi (pengamatan) pada obyek UKPP di bidang pertanian.

14. Tim Penilai Abdibaktitani yang selanjutnya disebut Tim Penilai adalah Tim
yang dibentuk dengan Keputusan Menteri Pertanian/Direktur Jenderal/Kepala
Badan/Gubernur/BupatiWalikota bertugas melakukan penilaian  UKPP
berprestasi di bidang pertanian yang berkedudukan di Kementerian Pertanian,
pemerintah provinsi dan kabupaten/kota.



BAB i

JENIS PELAYANAN, KRITERIA PENILAIAN
DAN OBJEK PENILAIAN

A. JENIS PELAYANAN

Jenis pelayanan yang diberikan oleh UKPP di bidang pertanian dikelompokkan
menurut sifat dan hasii kerja akhir yaitu;

1. Jenis Pelayanan Barang: pelayanan yang diberikan oleh UKPP di bidang
pertanian yang produk akhirnya berupa barang, misalnya benih/bibit, semen
beku, obat hewan, prototipe alsintan dan lainnya.

2. Jenis Pelayanan JasalAdministrasi: pelayanan yang diberikan cleh UKPP
di bidang pertanian yang produk akhirnya berupa jasa/administrasi, misalnya
konsultasi teknologi pertanian, jasa pelatihan, jasa bimbingan teknis, jasa
kesehatan hewan, layanan perpustakaan, layanan data dan informasi,
layanan perizinan usaha pertanian, sertifikat benih, sertifikat obat hewan,
sertifikat karantina, serifikat hasil pengujian, dan lainnya.

B. KRITERIA PENILAIAN

Syarat UKPP berprestasi di bidang pertanian yang akan dinilai adaiah yang
mermpunyai nilai Indeks Kepuasaan Masyarakat {IKM) paling kurang bernilai baik
(62,51 — 81,25). Kriteria penilaian oleh masyarakat dalam IKM sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Il

Kriteria penilaian cleh Tim Penilai meliputi keseturuhan aspek vyang
didayagunakan dalam proses penyelenggaraan pelayanan publik, yang terdiri
atas:

1. Visi, Misi, Moto dan Janji Pelayanan.

Komponen ini berkaitan dengan visi, misi, moto dan janji pelayanan yang
memotivasi pegawal untuk memberikan pelayanan terbaik dengan bobot
penilaian 10%.

Kriteria penilaian untuk komponen ini meliputi:

1) Kemampuan visi dan misi datam memotivasi pegawai untuk memberikan
pelayanan terbaik;

2) Kemampuan moto dan janji pelayanan dalam memotivasi pegawai untuk
memberikan pelayanan terbaik; _

3) Pengumuman visi, misi, moto dan Janji pelayanan secara terbuka kepada
masyarakat pengguna pelayanan;

2. Sistem dan Prosedur Pelayanan.

Komponen ini memiliki bobot penilaian 25% yang berkaitan dengan sistem
dan prosedur baku untuk memberikan kepuasan kepada masyarakat
pengguna pelayanan,

Kriteria penilaian untuk sistem dan prosedur meliputi:
1) Prosedur tetap atau standar pelayanan operasional;
2} Sistem pengelolaan berkas/dokumen;
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) Penerapan 1SO dalam penyelenggaraan pelayanan publik;
) Sistem/prosedur pengelolaan pengaduan masyarakat,
5) Sistem pengelolaan mutu pelayanan;
y Uraian tugas bagi petugas pelayanan;
)} Keterbukaan standar pelayanan;
8) Kelayakan biayaftarif pelayanan;
9) Standar waktu untuk penyelesaian pelayanan;
10} Standar kualitas produk pelayanan;
11} Mekanisme penanganan pengaduan;
12) Keterbukaan informasi pelayanan kepada masyarakat.

Sumber Daya Manusia Pelayanan,

Komponen ini memiliki bobot penilaian 25% yang berkaitan dengan
profesionalisme pegawai, yang meliputi: sikap dan perilaku, keterampilan,
kepekaan, dan kedisiplinan.

Kriteria penilaian untuk kemponen ini meliputi;

1) Pedoman internal pegawai dalam pemberian pelayanan,
2) Sikap perilaku pegawai dalam memberikan pelayanan;

3) Kedisiplinan pegawai dalam memberikan pelayanan,

“4) Kepekaan/respon pegawai dalam memberikan pelayanan;
5') Keterampilan pegawai dalam memberikan pelayanan;

6) Program pengembangan pegawai untuk meningkatkan kualitas
pelayanan.

Sarana dan Prasarana Pelayanan.

Kompenen ini memiliki bobot penilaian 15% yang berkaitan dengan daya
guna sarana dan prasarana yang dimiliki.

Kriteria penilaian untuk komponen ini meliputi:

1) Optimalisasi sarana yang digunakan untuk proses pelayanan;

2) Kenyamanan sarana pelayanan yang tersedia,

3) Keberadaan/tersedianya sarana pengaduan yang berfungsi secara efektif.

Pengakuan Manfaat UKPP bagi pemangku kepentingan.

Komponen ini memiliki bobot penilaian 25% yang berkaitan dengan
pengakuan dan manfaat kinerja layanan UKPP bagi masyarakat.

Kriteria penilaian untuk kemponen ini meliputi:

1) Frekuensi kunjungan pemangku kepentingan,

2) Jumlah kerja sama dengan pihak lain datam tiga tahun terakhir;
3) Penghargaan yang diterima selama tiga tahun terakhir.



C. OBJEK PENILAIAN

1.

UKPP berprestasi di bidang pertanian yang berkedudukan di
Kementerian Pertanian

UKPP berprestasi di bidang pertanian yang herkedudukan di Kementerian
Pertanian meliputi seluruh unit pelaksana teknis (UPT) lingkup Kementerian
Pertanian, Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian,
Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, serta UKPP lainnya yang
memiliki fungsi pelayanan publik di bidang pertanian.

UKPP berprestasi di bidang pertanian yang herkedudukan di pemerintah
provinsi dan kabupaten/kota

UKPP berprestasi di bidang pertanian yang berkedudukan di pemerintah
provinsi, dan kabupaten/kota, antara Jain: Balai Pengawasan dan Sertifikasi
Benih, Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura, Balai Proteksi
Tanaman Perkebunan, Balai Inseminasi Buatan, Balai Pelatihan Pertanian,
Sekolah Pertanian Pembangunan, Balai Laboratorium Kesehatan Hewan, Pos
Kesehatan Hewan, Balai Benih Induk dan UKPP Jainnya yang memberikan
pelayanan publik di bidang pertanian.



BAB il

JADWAL DAN TATA CARA PENILAIAN

A. JADWAL PENGUSULAN, PENILAIAN DAN PENETAPAN

Jadwal

penilaian UKPP herprestasi di bidang pertanian dalam rangka pemberian

penghargaan Abdibaktitani sebagai berikut :
1. Tahun Pelaksanaan Penilaian

a.

2. Tin
a.

b.

Penilaian UKPP berprestasi di bidang pertanian yang berkedudukan di
Kementetian Pertanian dilaksanakan pada tahun berbilangan genap;

Penitaian bagi UKPP berprestasi di bidang pertanian yang berkedudukan

di pemerintah daerah/provinsi’kota/kabupaten dilaksanakan pada tahun
berbilangan ganijil.

gkat Kabupaten/Kota

Penilajan dan pertimbangan oleh Tim Penilai kabupaten/kota dilakukan
mulai minggu ke satu sampai dengan minggu ke empat bulan Januari;
Penetapan oleh pemerintah kabupaten/kota dan pengusuian UKPP
berprestasi calon penerima penghargaan Abdibaktitani ke tingkat provinsi
dilakukan pada minggu ke satu bulan Pebruart.

3. Tingkat Provinsi atau Unit Kerja Eselon | lingkup Kementerian Pertanian

a.

4. Tin
"a.

N

Inventarisasi UKPP berprestasi di bidang pertanian lingkup pemerintah
provinsi atau eselon | lingkup Kementerian Pertanian dilakukan mulai
minggu ke satu sampai dengan minggu ke empat bulan Pebruari;
Penilaian dan pembinaan kepada UKPP berprestasi di bidang pertanian
oleh pemerintah provinsi atau eselon 1 lingkup Kementerian Pertanian
dilakukan mulai minggu ke satu sampai dengan minggu ke empat bulan
Maret,

Penilaian dan pertimbangan oleh Tim Penilai pemerintah provinsi atau
eselon | lingkup Kementerian Pertanian dilakukan raulai minggu ke satu
bulan April sampai dengan minggu ke empat bulan Mei;

Pengusulan UKPP di bidang pertanian calon penesima penghargaan
Abdibaktitani oleh pemerintah provinsi atau eselon | lingkup Kementerian
Pertanian kepada Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian dilakukan
minggu ke satu bulan Juni.

gkat Kementerian Pertanian

Penilaian, seleksi dan pertimbangan Tim Penilai dilakukan muiai minggu
kedua bulan Juni sampai dengan minggu ke empat bulan Agustus;
Ekspose kinerja pelayanan calon penerima penghargaan Abdibaktitani
dilakukan pada minggu ke satu bulan September,

Usul penetapan calon penerima penghargaan Abdibaktitani dilakukan
mulai minggu kedua bulan September;

Keputusan Menteri Pertanian tentang pemberian penghargaan
Abdibaktitani kepada UKPP berprestasi di bidang pertanian paling lambat
minggu ke empat bulan September;

Pemberian penghargaan Abdibaktitani kepada UKPP berprestasi di
bidang pertanian setiap tahun dilakukan pada tanggal 28 Nopember.
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B. TATA CARA PENILAIAN

Tata cara penilaian yang digunakan dalam rangka penifaian terhadap UKPP
berprestasi di bidang pertanian sebagal benkut:

1. Pengusulan

a.

Pemerintah kabupaten/kota berdasarkan hasil penilaian mengusulkan
calon penerima penghargaan Abdibakiitani secara tertulis kepada
pemerintah provinsi;

Pemerintah provinsi berdasarkan usulan pemerintah kabupaten/keta dan
setelah dilakukan penilaian/seleksi mengusulkan kepada Sekretaris
Jenderal Kementerian Pertanian selaku Ketua Tim Penilai Kementerian
Fertanian,

Pimpinan eselon | berdasarkan hasil penilaiannya mengusulkan secara
terlulis kepada Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian selaku Ketua
Tim Penilai Kementerian Pertanian.

2. Penilaian

Seleksi Administratif

Seleksi administratif adalah rangkaian kegiatan penelitian terhadap
berkas usulan yang masuk untuk meneliti kelengkapan berkas.

Seleksi administratif meliputi beberapa tahapan yaitu:

1) Penilaian Tahap |

{a). Penilaian Tahap | dilakukan oleh pemerintah kabupaten/kota
terhadap UKPP berprestasi di bidang pertanian di lingkungan
pemerintah kabupaten/kota. Dalam rangka penilaian masing-
masing pemerintah kabupaten/kota membentuk Tim Penilai
nemberian penghargaan Abdibaktitani yang terdiri atas instansi
pemerintah terkait dengan melibatkan pemangku kepentingan di
tingkat kabupaten/kota;

(0). Berdasarkan hasil  penilaian, pemerintah kabupaten/kota
menetapkan UKPP berprestasi di bidang pertanian yang
memenuhi syarat untuk diusutkan sebagai calon penerima
penghargaan Abdibaktitani kepada pemerintah daerah provinsi.

(c). Penilaian Tahap | dilakukan oleh eselon | lingkup Kementerian
Pertanian terhadap UKPP berprestasi di lingkungan Kementerian
Pertanian. Dalam rangka penilaian masing-masing eselon |
membentuk Tim Penilai pemberian penghargaan Abdibaktitani
yang terdiri atas Sekretariat Direktorat Jenderal/Badan dan
Direktorat/Pusat sebagai instansi pembina UKPP dengan
melibatkan pemangku kepentingan;

(d). Berdasarkan hasil penilaian, eselon | menetapkan UKPP
berprestasi di bidang pertanian yang meménuhi syarat untuk
diusulkan sebagal calon penerima penghargaan Abdibaktitani
kepada Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian.

2) Penilaian Tahap Il

(a). Penilaian tahap | dilakukan oleh pemerintah provinsi terhadap
UKPP berprestasi di bidang pertanian di lingkungan masing-
masing. Dalam rangka penilaian, masing-masing pemerintan
provinsi membentuk  Tim  Penilai pemberian penghargaan
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Abdibaktitani yang terdiri atas instansi pemerintah terkait dengan
melibatkan pemangku kepentingan di tingkat provinsi;

(b). Berdasarkan hasil penilaian, Tim Penilai masing-masing
pemerintah provinsi, menetapkan UKPP berprestasi di bidang
pertanian yang memenuhi syarat untuk diusulkan sebagai calon
penerima penghargaan Abdibaktitani kepada Sekretaris Jenderal
Kementerian Pertanian.

3} Penilaian Tahap |l

(a). Penilaian tahap Il dilakukan oleh Tim Penilai dari Kementerian
Pertanian untuk menilai UKPP berprestasi berdasarkan usulan
dari pemerintah provinsi dan eselon | lingkup Kementerian
Pertanian;

(b). Tim Penilai Kementerian Pertanian terdiri atas Tim Peniiai Tetap
dan Tim Penilai Tidak Tetap.

4) Susunan Keanggotaan Tim Penilai
(a). Tim Penilai Tetap, meliputi :
(1) Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian sebagai
Ketua;

(2) Kepala Biro Organisasi dan Kepegawaian sebagai Sekretaris,

(3) Kepala Biro Keuangan dan Perlengkapan sebagai énggota;
{4) Kepala Biro Perencanaan, sebagai anggota,
(

5) Sekretaris Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
sebagai anggota.

(b). Tim Penilai Tidak Tetap, meliputi :

(1) Sekretaris Direktorat Jenderal dan Sekretaris Badan yang
membina/membawahi UKPP di bidang pertanian yang dinilai;

(2) Direktorat/Pusat yang membina UKPP  dilingkungan
Kementerian Pertanian;

{3) Masyarakat pengguna pelayanan.

b. Penilaian Lapangan

Penilaian Lapangan adalah rangkaian kegiatan penilaian kepada calon
UKPP berprestasi di bidang pertanian untuk melakukan verifikasi
datafinformasi yang diperiukan dalam penilaian. Pelaksanaan penitaian
dilakukan secara terbuka dan objektif oleh Tim Penilai dan pemangku
kepentingan.

Langkah-langkah penilaian adalah sebagai berikut:

1) Melakukan observasi yaitu kunjungan pengamatan pada calon UKPP
berprestasi di bidang pertanian yang akan mendapat penghargaan
dengan melakukan identifikasi semua kormponen pelayanan yang
dinilai. Selain itu juga memberikan assesment terhadap kineria
pelayanannya,

2) Melakukan wawancara mendalam dengan pimpinan UKPP dan atau
pihak Jain yang memiliki keterkaitan. Mencari datafinformasi dari
sumber sekunder baik berupa pendapat, laporan, pengaduan dan
temuan-temuan lain.
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c.

Ekspose Kualitas Pelayanan Publik

Ekspose Kualitas Pelayanan Publik dilakukan oleh kandidat terbaik yang
memenuhi syarat sebagai penerima Piala Abdibaktitani.

3. Teknik Pengolahan Data Hasil Penilaian

a.

Penilaian terhadap UKPP di bidang pertanian didasarkan pada hasil rata-
rata perhitungan penilaian dari kuesioner penilaian;

Perhitungan angka penilaian kuesioner penilaian dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

1) Membuat nilai rata-rata indikator pada setiap komponen yang dinilai;

2) Mengalikan nilai rata-rata dimaksud dengan persentasi bobot
penilaian masing-masing komponen;

3) Menjumlahkan nilai setiap komponen untuk memperoleh penilaian
keseluruhan untuk kuesioner penilaian.

Kuesioner penilaian sebagaimana tercantum terdapat pada lampiran
pedoman ini.

Pengolahan hasil penilsian lapangan dari kuesioner penilaian harus
sesuai dengan kategori jenis pelayanan yang diselenggarakan.
Selanjutnya, hasil pengolahan data dan informasi dijadikan bahan
masukan untuk Tim Penilai dalam sidang penetapan UKPP di bidang
pertanian terbaik,

Faktor Jain yang sangat menanjol dapat memberikan nilai tambah paling
tinggi lima dalam penilaian seperti sertifikat WBK, SP1, tingkat pencapaian
IPNBK, faktor moril, semangat, daya juang, kreativitas, dan faktor
kesulitan/keterbatasan dalam upaya meningkatkan kinerja pelayanan.

Calon UKPP di bidang pertanian terbaik jika memenuhi standar nilai
sebagai berikut:
1) 91 - 100, kategori nilai "sangat baik”:
berhak mendapat penghargaan berupa Piala Abdibaktitani;
2) 81 — 90, kategori nilai "baik”;
berhak mendapat penghargaan berupa Plakat Abdibaktitani;
3) 71 - 80, kategeri nilai "cukup”;
berhak mendapat penghargaan berupa Piagam Abdibaktitani.

4. Penetapan

a.

Berdasarkan hasil penilaian dan penetapan Tim Penilai Kementerian
Pertanian, Mentsri Pertanian menetapkan UKPP berprestasi di bidang
pertanian terbaik dengan keputusan Menteri Pertanian;

Bagi UKPP di bidang pertanian berprestasi percontohan yang telah
berhasil meningkatkan kinerja pelayanan kepada masyarakat menerima
penghargaan Piala Abdibaktitani dan dapat diusutkan ke tingkat nasional
sebagai calon penerima penghargaan Citra Pelayanan Prima dari
Presiden RI.

Bagi UKPP di bidang pertanian berprestasi utama yang telah berhasil
meningkatkan kinerja pelayanan kepada masyarakat menerima
penghargaan Plakat Abdibaktitani;
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d. Bagi UKPP di bidang pertanian berprestasi madya yang telah berupaya
meningkatkan kinerja pelayanan kepada masyarakat menerima
penghargaan Piagam Abdibaktitani;

e. Bagi UKPP di bidang pertanian berprestasi yang telah memperoleh Fiala
Abdibaktitani, dan berhasil meningkatkan kinerja pelayanan kepada
masyarakat selama tiga tahun berturut-turut, setelah dilakukan penilaian
kembali pada tahun keempat yang bersangkutan dapat mempertahankan
bahkan mampu meningkatkan kinerja pelayanarnya dapat diusulkan
sebagai penerima penghargaan Piala Kencana Abdibaktitani;

f. Pemberian penghargaan Abdibaktitani setiap tahun dilaksanakan dalam
rangkaian peringatan hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia
(KORPRI).
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BAB IV

JENIS, BENTUK, MAKNA, DAN SPESIFIKASI
PENGHARGAAN ABDIBAKTITANI

A. JENIS PENGHARGAAN ABDIBAKTITANI

1.

Piala

Piala Abdibaktitani diberikan kepada UKPP berprestasi di bidang pertanian
dengan sebutan Unit Kerja Pelayanan Publik Berprestasi Percontohan,
yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian, dengan nilai kinerja pelayanan yaitu:
91 - 100 {Sangat Baik).

Plakat

Plakat Abdibaktitani, diberikan kepada UKPP berprestasi di bidang pertanian
dengan sebutan Unit Kerja Pelayanan Publik Berprestasi Utama, yang
ditetapkan oleh Menteri Pertanian, dengan nilai kinerja pelayanan vaitu:
81 - 90 (Batk).

Piagam

Piagam Abdibaktitani diberikan kepada UKPP berprestasi di bidang pertanian
dengan sebutan Unit Kerja Pelayanan Publik Berprestasi Madya, yang
ditetapkan oleh Menteri Pertanian, dengan nilai kinerja pelayanan yaitu:
71 - 80 (Cukup).

Piala Kencana

Piala Kencana Abdibaktitani diberikan kepada UKPP berprestast di bidang
pertanian yang telah memperoleh ~ Piala Abdibaktitani dan berhasil
meningkatkan kinerja pelayanan kepada masyarakat selama tiga bulan
berturut-turut, setelah dilakukan penilaian kembali pada tahun keempat yang

bersangkutan dapat mempertahankan bahkan mampu meningkatkan kinerja
‘pelayanannya.

B. BENTUK, MAKNA DAN SPESIFIKASI PENGHARGAAN ABDIBAKTITANI

1.

Piala
a. Bentuk

Piaia Abdibaktitani berbentuk empat pitar silinder berdiri tegak menyangga
bola berwarna keemasan, dengan landasan berbentuk segilima dan
kubus. Landasan bola adalah lempengan tebal berbentuk lingkaran.

b. Makna
1) Makna Keselusuhan

Piala Abdibaktitani secara keseluruhan melambangkan pengabdian
tanpa pamrih segenap aparatur pertanian kepada masyarakat.

2) Arti Simbolik

(a). Landasan berbentuk kubus, berwarna hitam melambangkan
empat dasar utama  pembangunan pertanian  vyaitu
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(b).

(c).

pelayanan/pengaturan kepada masyarakat, penelitian  dan
pengembangan, pendidikan dan latihan serta penyuluhan;
Landasan tempat berdirinya empat pilar silinder berbentuk segi
lima, berwarna keemasan melambangkan lima sila dari Pancasila
sehagai dasar negara;

Empat pilar silinder menyangga bola berwarna keemasan
melambangkan empat azas pelayanan masyarakat yang
dilakukan UKPP di bigdang pertanian, yang meliputi:

(1) Hak dan kewajiban penerima maupun pemberi layanan harus
jelas dan mudah dipahami oleh masing-masing pihak;

(2) Pengaturan pelayanan harus disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan masyarakat dengan tetap berpegang pada
efisiensi dan efektifitas,

(3) Mutu proses dan hasil pelayanan harus dapat dipertanggung
jawabkan;

(4) Terbukanya alternatif pemberian pelayanan oleh pihak non
pemerintah.

_Bola berwarna keemasan dengan bentuk relief dari berbagai

kelompok masyarakat serta padi dan kapas melambangkan
kebulatan tekad pengabdian aparatur pertanian kepada
masyarakat dengan berbagai ragam kepentingan yang harus
dilayani secara adil dan merata.

c. Spesifikasi
Bahan
(a). Piala Abdibaktitani dibuat dari bahan dasar yang mudah diperoleh

1)

2)

dan proses akhir dengan menggunakan bahan berwarna kuning,

(b). Landasan Piala berbentuk Kubus terbuat dari fiberglass (plastik

(c).

kaca serat) dan kayu dengan warna hitam;

Tulisan pada label dibuat dari plat berwarna kuning dengan
bertuliskar:

PIALA ABDIBAKTITANI

DIBERIKAN KEPADA:
......................................... SEBAGN
UNIT KERJA PELAYANAN PUBLIK
BERPRESTASI PERCONTOHAN DI BIDANG PERTANIAN

Ukuran

Piala Abdibaktitani berukuran tinggi keseluruhan 40 cm dan
panjangfiebar 20 cm.

Gambar ( terlampir ).



2. Plakat
a. Bentuk
Plakat Abdibaktitani berbentuk empat persegi panjang bertuliskan:

PLAKAT ABDIBAKTITANI
DIBERIKAN KEPADA:

SEBAGAI

UNIT KERJA PELAYANAN PUBLIK
BERPRESTASI UTAMA DI BIDANG PERTANIAN.,

b. Spesifikasi
1) Bahan

Plakat Abdibaktitani dibuat dari bahan dasar plat kuningan,
berlandaskan kayu berwarna hitam.

2) Ukuran

Piakat Abdibaktitani berukuran panjang 23 - 25 cm, lebar
16 - 18 cm, tebal kayu 1,5 cm,.

3) Gambar { terlampir ).

3. Piagam
a., Bentuk

Piagam Abdibaktitani berbentuk l[embaran persegi panjang, diberikan atas
upaya meningkatkan mutu manajemen pelayanan, yang bertuliskan:

PIAGAM ABDIBAKTITANI
DIBERIKAN KEPADA:

SEBAGA
UNIT KERJA PELAYANAN PUBLIK
BERPRESTAS!I MADYA DI BIDANG PERTANIAN.

b. Spesifikasi
1) Bahan

Piagam Abdibaktitani dicetak diatas kertas bufallc dengan warna
dasar hijau muda.

2) Ukuran
Piagam Abdibaktitani berukuran panjang 27 ¢m dan lebar 17 cm.
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4, Piata Kencana
Bentuk, makna dan arti simbolik Piala Kencana Abdibaktitani sama dengan
bentuk, makna dan arti simbolik Piala Abdibaktitani, yang membedakan
adalah ukuran Piala Kencana 2 (dua) kali iebih besar dari Piala Abdibaktitani
dan label bertuliskan:

PIALA KENCANA ABDIBAKTITANI
DIBERIKAN KEPADA:

SEBAGAI
UNIT KERJA PELAYANAN PUBLIK
BERPRESTASI PERCONTOHAN DI BIDANG PERTANIAN
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BAB V

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER PENILAIAN KINERJA
UKPP DI BIDANG PERTANIAN

Kuesioner penilaian ini, digunakan sebagai alat Tim Penilai dalam kegiatan
observasi (pengamatan) pada obyek UKPP berprestasi di bidang pertanian.

Cara pengisian kuesioner penilaian sebagai berikut:

a.

Kuesioner penilaian merupakan alat bantu penelitian dan pengamatan yang
diisi sendiri oleh anggota Tim Penilai, dengan cara memilih deretan angka
pada kolom Nilai, dengan mempertimbangkan hasil pengamatan obyektif dari
kondist kinerja pelayanan yang nyata;

Kolom Aspek Penilaian, merupakan aspek-aspek daiam proses pelayanan
yang harus dicermati, dicbservasi dan dinilai sesuai kondisi kinerja;

Kolom Perkiraan Kondisi, merupakan panutan dalam memberikan nilai
mengenai koendisi nyata,

Kolom Penjelasan Perkiraan Kondisi, merupakan gambaran perkiraan
kondisi dalam memberikan nilai mengenai kondisi nyata;

Kolom Teknik Pengambilan Data, merupakan salah satu cara dalam
pemberian nilai mengenai kondisi nyata;

Kolom Sumber Pembuktian, merupakan hal-hal yang menjadi bukti bahwa
proses pelaksanaan pelayanan publik oleh UKPP di bidang pertanian

“dilakukan secara prima (berkualitas, cepat, mudah, teriangkau, dan terukur);

Kolom Nitai, merupakan deretan angka nilai yang harus dipilih salah satu atas
dasar pertimbangan obyektif dari kondisi pelayanan publik yang nyata di
lapangan dengan asumsi sebagai berikut:

1) Apabila Perkiraan Kondisi yang berkaitan dengan aspek penilaian
tersebut seluruhnya tidak terpenuhi dan bisa dibuktikan, diberikan
nilai 0;

2) Apabila Perkiraan Kondisi yang berkaitan dengan aspek penilaian
tersebut hanya sebagian kecil terpenuhi (1% - 25%) dan bisa
dibuktikan, diberikan nilai 25;

3) Apabila Perkiraan Kondisi yang berkaitan dengan aspek penilaian
tersebut hanya sebagian terpenuhi {26% - 50%) dan bisa dibukiikan,
diberikan nilai 50;

4) Apabila Perkiraan Kondisi yang berkaitan dengan aspek penilaian
" tersebut hanya sebagian terpenuhi {51% - 75%) dan bisa dibuktikan,
diberikan nilai 75;

5) Apabila Perkiraan Kondisi yang berkaitan dengan aspek penilaian
- fersebut sebagian besar terpenuhi danfatau semuanya terpenubhi
- {76% - 100%) dan bisa dibuktikan, diberikan nilai 100.

Catatan faktor lain yang sangat menonjol, merupakan penjélasan atas temuan
yang sangat menonjol dan diberi nilai paling tinggi lima.

Kuesioner penilaian yang terisi dilakukan rekapitulasi dan hasiinya merupakan
nilai yang diperoleh UKPP di bidang pertanian. Hasil akhir penilaian adalah hasil
penilaian kuesioner, apabila ada ditambah dengan nilai faktor lain yang sangat
menonjol.
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LAMPIRAN II: Kriteria Penilaian oleh Masyarakat

Kriteria penilaian oleh masyarakat mengacu Keputusan Menteri Negara
Pendayaguraan Aparatus Negara Nomor KEP/25/M.PAN/2/2004 tentang Pedoman
Umum Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instansi
Pemerintah, meliputi keseluruhan aspek yang berhubungan iangsung dengan
masyarakat yang dilayani, berfungsi sebagai pembanding hasil penilaian oleh
aparatur, yang terdiri atas:

1) Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat yang dilihat dari sisi kesederhanaan alur pelayanan;

2) Persyaratan pelayanan, yaitu persyaratan teknis dan administratif yang
diperlukan untuk mendapatkan pelayanan sesuai dengan jenis pelayanannya,

3) Kejelasan petugas pelayanan, yaitu keberadaan dan kepastian petugas yang
memberikan pelayanan (nama, jabatan serta kewenangan dan tanggung jawaby;

4)  Kedisiplinan petugas pelayanan, yaitu kesungguhan petugas dalam memberikan
pelayanan terutama terhadap konsistensi waktu kerja sesuai ketentuan yang
herlaku;

5}  Tanggung jawab petugas pelayanan, yaitu kejelasan wewenang dan tanggung
jawab petugas dalam penyelenggaraan dan penyelesaian pelayanan;

6) Kemampuan petugas pelayanan, yaitu tingkat keabhlian dan keterampilan yang
dimiliki petugas dalam memberikan/menyelesaikan pelayanan kepada
masyarakat; '

7) Kecepatan pelayanan, yaitu target waktu pelayanan dapat diselesaikan dalam
waktu yang telah ditentukan oleh UKPP;

8) Kéédilan mendapatkan pelayanan, yaitu pelaksanaan pelayanan dengan tidak
membedakan golongan/status masyarakat yang ditayani;

9y Kesopanan dan keramahan petugas, yaitu sikap dan perilaku petugas dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara sopan dan ramah sera
saling menghargai dan menghormati;

10) Kewajaran biaya pelayanan, yaitu keterjangkauan masyarakat terhadap
besarnya biaya yang ditetapkan oleh unit pelayanan;

11) Kepastian biaya pelayanan, yaitu kesesuaian antara biaya yang dibayarkan
dengan biaya yang telah ditetapkan;

12) Kepastian jadwal pelayanan, yaitu pelaksanaan waktu pelayanan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan, :

13) Kenyamanan lingkungan, yaitu kondisi sarana. dan prasarana pelayanan yang
bersih, rapi dan teratur sehingga dapat memberikan rasa nyaman kepada
penerima pelayanan;

14) Keamanan pelayanan, yaitu terfaminnya tingkat keamanan lingkungan UKPP
ataupun sarana yang digunakan sehingga masyarakat merasa tenang untuk
mendapatkan pelayanan terhadap resiko-resiko yang diakibatkan dari
pelaksanaan pelayanan.
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BAB VI

PENUTUP

Dengan ditetapkannya Pedoman ini maka:

1.

Kepada Tim Penilai dalam melakukan penilaian agar mengacu pada Pedoman
ini; '

Kepada UKPP berprestasi di bidang pertanian yang berkedudukan di
Kementerian Pertanian, pemerintah provinsi dan kabupaten/kota dalam
menyelenggarakan pelayanan publik agar mempergunakan Pedoman ini;

Kepada unit pembina UKPP berprestasi di bidang pertanian dalam
melaksanakan pembinaan mengacu pada Pedoman ini;

Pedoman ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi UKPP berprestasi di
bidang pertanian yang berkedudukan di Kementerian Pertanian, pemerintah
provinsi dan kabupaten/kota, untuk meningkatkan kinerjanya dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat;

Pedoman ini bersifat dinamis dan dapat ditinjau kembali untuk disempurnakan
sesuai kebutuhan.

Jakarta,

MENTERI PERTANIAN,

W{-

SUSWONO }'\/
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